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Abstrak
Pasca melahirkan ialah periode dimana seorang ibu akan menjalani hari-hari yang
melelahkan dibandingkan dengan masa kehamilan baik fisik maupun psikis yang lebih lanjut akan
menimbulkan perasaan stres/depressi. Ibu mengalami stress berlebihan berdampak penurunan
minat dan ketertarikan terhadap bayi serta kemampuan merawat bayinya dengan baik, tidak
bersemangat menyusui sehingga kesehatan serta tumbuh kembang bayi tidak optimal. Kebaruan
dalam kegiatan pengabdian ini dapat memberikan edukasi terkait pencegahan depresi pasca
melahirkan. Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh kader posyandu, pasangan usia subur (PUS), ibu
hamil dan ibu pasca melahirkan di Desa Lingga dan Desa Jawa Tengah Kabupaten Kubu Raya,
Kalimantan Barat. Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap pencegahan depresi pasca melahirkan, terampil melakukan deteksi terhadap diri dan
warganya tentang depresi pasca melahirkan. Sasaran kegiatan ini adalah sejumlah 63 orang. Metode
kegiatan dilakukan dua kali dengan dengan memberikan pre test, ceramah dan dilanjutkan post test
dengan mengisi kuesioner. Pada evaluasi dilakukan kepada kader dengan melakukan wawancara
pemahamannya mengenai pencegahan depresi pasca melahirkan. Adapun hasil yang dicapai pada
kegiatan ini adalah Masyarakat di Desa Lingga dan Sui Ambawang memperoleh pengetahuan
tentang depresi pasca melahirkan. Kesimpulan penyuluhan kepada ibu hamil dan ibu pasca
melahirkan dapat mencegah depresi pasca melahirkan.
Kata Kunci: Depresi Post Partum; Penyuluhan.

Abstract

Postpartum is a period where a mother will have tiring days compared to the gestation
period both physical and psychic which will further cause feelings of stress / depression.
Mothers experience excessive stress, resulting in a decrease in interest and interest in the
baby and the ability to take good care of their baby, not being eager to breastfeed so that the
baby's health and growth and development are not optimal. The novelty in this service activity
can provide education regarding the prevention of postpartum depression.This service activity
was attended by posyandu cadres, couples of childbearing age (PUS), pregnant women and
postpartum mothers in Lingga Village and Central Java Village, Kubu Raya Regency, West
Kalimantan. The purpose of this service activity is to increase public understanding of
postpartum depression prevention, skilled in detecting themselves and their citizens about
postpartum depression. The target of this activity was a total of 63 people. The activity method
is carried out twice by giving pre-tests, lectures and followed by post-tests by filling out
guestionnaires. The evaluation was carried out to cadres by conducting interviews of their
understanding of postpartum depression prevention. The results achieved in this activity are
that the people in Lingga and Sui Ambawang Villages gained knowledge about postpartum
depression. Conclusions counseling to preghant women and postpartum mothers can prevent
postpartum depression.
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PENDAHULUAN

Masa nifas merupakan masa
dimana ibu akan mengalami hari-hari
yang melelahkan dalam menghadapi
penurunan minat pada bayi dan
ketidakmampuan untuk merawat bayi
secara optimal, tidak antusias
menyusui yang mengarah pada
kebersihan, kesehatan dan
pertumbuhan, perkembangan anak
tidak optimal (2).

Ibu yang mengalami depresi
pasca melahirkan memerlukan
dukungan yang tepat, karena peran
ibu sangat berpengaruh terhadap
tumbuh kembang anak terkait dengan
peran ibu dalam keluarga. Ibu yang
kurang dukungan sosial mau tidak
mau lebih cenderung merasa tidak
berharga dan kurang didukung oleh
suami dan keluarganya, sehingga
wanita yang kurang dukungan sosial
pada masa nifas lebih rentan terhadap
depresi (3).

Usia menjadi salah satu faktor
risiko terajadinya postpartum blues.
Secara umum pada usia di bawah 20
tahun memiliki pengetahuan yang
terbatas tentang kehamilan atau
kurangnya informasi dalam

mengakses pelayanan kesehatan
yang ada. Pada wusia tua, yang
membuat menjadi risiko adalah faktor

kelelahan dan keadaan anatomi tubuh

kehamilan, baik secara fisik maupun
psikis, yang selanjutnya menimbulkan
perasaan stres/depresi (1). Ibu nifas
terlalu stres yang dapat menyebabkan
yang sudah tidak baik lagi untuk hamil
dan bersalin dan bila ibu sudah
memiliki anak, membuat beban
tersendiri bagi ibu, sehingga
membawa masalah dalam masa
nifasnya (4). Dukungan keluarga
sangat penting dalam perawatan ibu
setelah melahirkan, di Indonesia
keputusan suami dan arahan ibu
sangat mempengaruhi perawatan bayi.
Tanpa dukungan dari suami dan
keluarga, ibu nifas seringkali merasa
sedih dan kewalahan selama
beberapa hari pertama merawat
bayinya (5).

Total jumlah  penduduk di
Kabupaten Kuburaya tahun 2018
sejumlah 3600 jiwa dengan jumlah
etnis terbesar setelah Dayak, Melayu
dan Bugis adalah Madura. Di Wilayah
kerja Puskesmas Sui Ambawang,
berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan bahwa rata-rata tingkat
pendidikan SLTA, sebagian besar
orangtua bekerja buruh, tani dan
dagang. Budaya yang masih melekat
untuk mengawinkan anaknya di usia
dini, mitos yang mengatakan bahwa
kawin terlambat dikatakan perawan

tua serta dukungan keluarga masih
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rendah terhadap ibu yang hamil dan
melahirkan hal ini berpengaruh pada
kondisi psikologis ibu pasca
melahirkan Dberisiko terjadinya stres
pada ibu (6).

Solusi yang ditawarkan sebagai
upaya pencegahan depresi pasca
melahirkan dengan memberikan
edukasi kepada kader kesehatan yang
berperan untuk memberi edukasi
terhadap ibu dan keluarga dengan
meningkatakan peran aktif kader
kesehatan reproduksi dalam
mendeteksi dan mencegah depressi
postpartum. Perlunya mengaktifkan
tempat pelayanan kesehatan untuk
memberikan fasilitas yang menunjang
dalam seperti penyuluhan tentang
masa nifas, tanda bahaya masa nifas,
kelainan yang dapat terjadi pada masa
nifas, dengan menyediakan poster,
pembagian brosur/pamflet (6).

Pada pengabmas ini bertujuan
untuk mengoptimalkan keterlibatan
masyarakat pada kader posyandu,
pasangan usia subur (PUS), ibu hamil
dan ibu pasca melahirkan dapat aktif
meningkatkan  pengetahuan, serta
kader dapat melakukan pendampingan
pada ibu pasca melahirkan bagi
masyarakat, dapat mengenali faktor
penyebab dari postpartum blues serta

dapat lebih sadar akan bahayanya (7).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan oleh
dua dosen Prodi Sarjana Keperawatan
dan satu dosen Kebidanan Poltekkes
Kemenkes Pontianak serta mahasiswa
Keperawatan sejumlah lima
mahasiswa pada Bulan Juli s/d
September 2021.

kegiatan di Posyandu Desa Lingga

Pelaksanaan

dan Sui Ambawang, Kubu Raya.
Adapun tahapan kegiatan adalah
sebagai berikut: 1) Analisis Situasi; 2)
Persiapan; 3) Pelaksanaan, dan; 4)
Monitoring dan Evaluasi. Pelaksanaan
menggunakan metode ceramah dan
diskusi, dengan sasaran kegiatan
adalah ibu hamil, PUS, Kader
Kesehatan dan ibu nifas.

1) Analisis Situasi

Tahap pertama mengidentifikasi lokasi
dan data tempat pelaksanaan di
Puskesmas Puskesmas Lingga dan
Puskesmas Sui Ambawang, serta
melanjutkan koordinasi dengan bidan
penanggungjawab pada posyandu di
Desa Lingga dan Desa Jawa Tengah,
serta menyiapkan jadwal pelaksanaan.
2) Persiapan

Pelaksana mempersiapkan rancangan
penyuluhan, merancang format
evaluasi risiko depresi postpartum,
menyiapkan kuesioner  evaluasi,
mempersiapkan surat perijinan serta

mendata sasaran dan peserta.
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3) Pelaksanaan

Pelaksanaan pengabdian  kepada

masyarakat ini diawali dengan

membagikan kuesioner pre test
tentang depresi postpartum kepada
kader posyandu, pasangan usia subur

(PUS), ibu hamil dan ibu pasca

melahirkan. Selanjutnya memberikan

ceramah dengan materi: pencegahan
baby blues; pemahaman baby blues
dan depresi pasca melahirkan; cara
mencegah depresi pasca melahirkan;
penjelasan kiat sehat dan cantik
setelah melahirkan; memberi
penjelasan menajeman stress; cemas
dan depresi pasca melahirkan depresi
pasca melahirkan, dan diskusi.

Kegiatan tersebut dilaksanakan

bersama mahasiswa di dua lokasi

dengan rincian sebagai berikut:

a. Kegiatan dilaksanakan tanggal 12
Juli 2021 Posyandu Kartini di Desa
Jawa Tengah dengan membuat
kelompok sasaran: tahap pertama
kelompok 1; 12 orang ibu,

kelompok ke dua 11 orang kader.

Gambar 2: Penyuluhan di Posyandu

Kartini
Kegiatan kedua dilaksanakan
tanggal 19 Juli 2021 di Posyandu
Melati Desa Lingga dengan jumlah
sasasan: 25 orang terdiri dari 8
orang ibu hamil 7 orang ibu post
partum 3 PUS dan 7 kader

posyandu.
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Gambar 3: Penyuluhan di Posyandu
Melati

Gambar 4: Pelaksanaan Pengabmas

di Posyandu Melati
4) Monitoring dan Evaluasi
Evaluasi pertama dilaksanakan
langsung pada saat pelatihan yaitu
peserta menunjukan
kemampuannya untuk menjawab
pertanyaan dan meningkatnya
skor pada saat post test.
Pada monitoring selanjutnya

dilaksanakan  pada tanggal 11

September 2021 pada kader di
Posyandu Melati pada kader
mengevaluasi materi depresi pasca

melahirkan yang diberikan

sebelumnya.

N
Gabar 5: Pelaksanaan Monitoring di
Posyandu Melati
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di Desa Lingga
dan kampung Jawa Tengah pada
bulan Juli 2021 oleh Dosen Prodi
Sarjana Terapan Keperawatan dan
Jurusan Kebidanan Poltekkes
Kemenkes Pontianak sebanyak 20
peserta yang diambil secara acak dari
48 peserta yang hadir didapatkan

hasil sebagai berikut:
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Tabel 1: Distribusi Pengetahuan Peserta tentang Depresi Post Partum pre dan

post diberikan penyuluhan

Pre test Post test
Mean Median SD Mean Median SD
Penyuluhan 7,95 8 3,706 13,25 13,50 2,673

Berdasarkan tabel 1 didatas dapat

dilihat bahwa median sebelum

diberikan media leaflet sebesar 8 dan

sesudah diberikan media leaflet
sebesar 13,50.

Tabel 2: Perbedaan Pengetahuan Peserta tentang Depresi Post Partum
Sebelum dan Sesudah diberikan Penyuluhan

Median o
No. Perlakuan N o _ Selisih P
(Minimum-Maksimum)
1. Pre test 20
(1-14)
55 0,000*
13,50
2. Post test 20
(3-15)

Sumber: Data Primer
Ket: *) Uji Wilcoxon
Berdasarkan tabel 2 di atas
menunjukkan bahwa nilai p = 0,000 (p
< 0,05) sehingga dapat dinyatakan
bahwa ada perbedaan pengetahuan
yang signifikan tentang pengetahuan
peserta tentang depresi post partum
sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan.
Pembahasan
Pemberdayaan masyarakat
merupakan faktor penting yang tidak
dapat  diabaikan. Pemberdayaan
kesehatan di bidang kesehatan adalah
tujuan utama daam promosi

kesehatan. Masyarakat merupakan

salah satu dari strategi global promosi
kesehatan pemberdayaan
(empowerment) sehingga
pemberdayaan masyarakat sangat
penting untuk  dilakukan  agar
masyarakat sebagai primary target
memiliki kemauan (8).

Penyuluhan merupakan salah
satu bentuk upaya promosi kesehatan.
Kegiatan ini berupa penyampaian
pesan dari satu orang atau kelompok
kepada satu orang atau kelompok lain
mengenai berbagai hal yang berkaitan
dengan suatu program. Sesuai dengan
Program

Kegiatan Posyandu,
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penyuluhan  yang  diberikan  di
Posyandu lebih banyak mengenai
kesehatan ibu dan anak. Penyuluhan
juga merupakan suatu kegiatan

pendidikan melalui penyebaran
informasi yang membuat orang sadar,
tahu dan mengerti, juga mau dan bisa
melakukan anjuran dalam pesan
penyuluhan tersebut. Tujuan dalam
penyuluhan kesehatan adalah
perubahan perilaku pada sasaran
penyuluhan baik perorangan maupun
masyarakat agar sesuai dengan
norma Kesehatan (9).

Depresi postpartum merupakan
suatu bentuk depresi yang dialami
oleh ibu karena pada masa itu menjadi
periode transisi yang cukup membuat
stres. Periode setelah melahirkan
menjadi periode di mana ibu harus
beradaptasi dengan perubahan-
perubahan yang ada dalam dirinya,
baik fisik maupun psikologi, juga
perubahan sosial yang dialami karena
melahirkan dan merawat bayi. Namun,
tidak semua ibu dapat beradaptasi
dengan perubahan-perubahan

tersebut, sehingga mengalami

gangguan seperti stres, cemas,
bahkan depresi.

Edukasi konseling oleh petugas
kesehatan sangat penting mencegah
depresi pasca melahirkan sangat

penting (10). Bidan sebagai mitra

perempuan sepanjang daur hidupnya
mempunyai peran utama mendeteksi
dini adanya gangguan psikologis dan
membantu atau memberikan
pendidikan dan konseling (support
person) pada klien, keluarga dan
masyarakat .Konseling parenting yang
dilakukan adalah memberikan
pengetahuan mengenai hal — hal yang
berkaitan dengan persiapan dalam
menghadapi peran sebagai orang tua
dan solusi pemecahan masalahnya.
Pengetahuan yang didapat akan
membentuk suatu penganalan
seseorang terhadap dirinya sendiri
dengan segenap kemampuannya baik
pikiran, kehandak, dan perasaannya.
Pentingnya pemberian penyuluhan ini
bagi ibu Nifas agar dapat lebih
perhatian terhadap kondisinya vyaitu
memeriksakan keadaannya dengan
rutin mengikuti posyandu (11).
Kejadian post partum blues pada
ibu  nifas

merupakan  prediktor

terhadap kemungkinan terjadinya
depresi post partum pada beberapa
bulan setelah melahirkan. Hal ini
memungkinkan bagi para tenaga
kesehatan khususnya perawat dan
bidan bersama dengan ibu dan
keluarga untuk mendiskusikan
alternatif tindakan untuk mencegah

terjadinya depresi post partum (12).
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Upaya  pengabdian kepada
masyarakat dengan melibatkan kader
kesehatan penting untuk dilaksanakan
dikarenakan kader Kesehatan yang
memiliki fungsi social yang tinggi
diharapkan dapat menjadi educator
pada lingkungan sosialnya, sehingga
upaya pencegahan depresi
postpartum dapat dikenali lebih dini.
Dengan alasan  tersebut atas

diadakannya Pengabdian kepada
Masyarakat oleh Dosen Poltekkes
Kemenkes Pontianak dan mahasiswa
diharapkan kader, PUS dan ibu hamil
diharapkan dapat 1)
menumbuhkembangkan sikap dan
kepedulian terhadap risiko depresi
postpartum, 2) meningkatkan
pengetahuan untuk mencegah
terjadinya depresi postpartum, 3)
memampukan PUS untuk
mempersiapkan diri sebelum
menghadapi proses kehamilan sampai
dengan nifas.
KESIMPULAN

Bahwa kegiatan ini secara umum
dapat meningkatkan pengetahuan ibu
hamil, Kader kesehatan, PUS dan ibu
nifas lahir tentang pencegahan depresi
postpartum.
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